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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

       Dewasa ini, cara organisasi untuk bertahan telah mengalami perubahan. Tidak 

hanya mengandalkan sektor penjualan semata, namun menambahkan unsur Public 

Relations di dalamnya. Kehadiran dan penerapan Public Relations mempunyai porsi 

yang berbeda-beda disetiap organisasi. 

       Opini publik hari ini, meski hanya seringan udara, dapat menjadi legislasi di 

masa depan untuk sesuatu yang lebih baik atau pun lebih buruk (Ralph J. Cordiner, 

mantan president perusahaan General Electric, dikutip oleh Cutlip, Broom & Center 

dalam buku Effective Public Relations) (2006:25). 

       Setiap organisasi, baik besar maupun kecil ukurannya, cukup bergantung kepada 

reputasi organisasi untuk dapat bertahan dan meraih keberhasilan. Setiap opini yang 

ada dapat memberi pengaruh terhadap keberhasilan organisasi, baik secara langsung 

maupun tidak. Opini-opini itu sendiri dapat berasal dari berbagai jenis pemangku 

kepentingan.  

       Dalam situasi persaingan saat ini, reputasi dapat menjadi aset terbesar sebuah 

organisasi sekaligus pembeda dari pesaing. Public Relations yang efektif dapat 

membantu memelihara reputasi lewat berkomunikasi dan membangun hubungan 
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yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Hal ini didukung oleh 

pendapat dari Glenn M. Broom yang mengatakan: 

       Public Relations adalah segala sesuatu tentang reputasi, hasil dari apa yang 

dilakukan, dikatakan dan apa yang dikatakan orang lain tentang kita/perusahaan. 

Public Relations membangun kesepahaman dan dukungan serta mempengaruhi opini 

serta perilaku. Public Relations melakukan usaha-usaha yang terencana dan 

berkelanjutan untuk menguatkan dan memelihara niat baik serta pengertian bersama 

antara organisasi dan publiknya (Broom, 2009:25). 

         Saat ini Public Relations telah menjadi profesi sekaligus kegiatan yang sangat 

dibutuhkan dalam keberlangsungan suatu organisasi.  Public Relations berperan 

penting dalam berbagai aspek kinerja perusahaan, khususnya dalam bidang 

komunikasi, baik secara komunikasi internal maupun eksternal. Namun, yang 

terpenting dari keberadaan Public Relations adalah menjaga terjalinnya kesepahaman 

antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan perusahaan itu sendiri. 

Kesepahaman ini perlu dijaga untuk memelihara dan mengembangkan reputasi serta 

hubungan baik perusahaan dengan publiknya. Elvinaro Ardianto di dalam bukunya 

yang berjudul Handbook of Public Relations, Pengantar Komprehensif juga 

mengatakan bahwa tujuan dari Public Relations adalah pembentukan citra dan 

reputasi (2011:4). 

Cutlip, Broom & Center dalam buku yang berjudul Effective Public Relations 

mengutip pernyataan dari persatuan Public Relations Amerika yang menyatakan, 
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Public Relations serves a wide variety of institutions in society such as 
businees, trade unions, government agencies, voluntary associations, 
foundations, hospitals, schools, colleges, and religious institutions. To 
achieve their goals, these institutions must develop effective relationships with 
many different audiences such as employees, members, customers, local 
communities, shareholders, and other institutions and with society at large. 

(Public Relations melayani berbagai macam lembaga dalam masyarakat 
seperti bisnis, serikat buruh, instansi pemerintah, asosiasi sukarela, yayasan, 
rumah sakit, sekolah, perguruan tinggi, dan lembaga keagamaan. Untuk 
mencapai tujuan, lembaga-lembaga ini harus mengembangkan hubungan yang 
efektif dengan audiens yang berbeda seperti karyawan, anggota, pelanggan, 
masyarakat lokal, pemegang saham, dan lembaga lainnya dan dengan 
masyarakat pada umumnya) (2006:6). 
 
 

       Dalam mencapai tujuannya, Public Relations memiliki banyak jenis pekerjaan. 

Setiap individu atau perusahaan mempunyai tujuan yang berbeda-beda namun 

memiliki maksud komunikasi yang senada, yaitu menjaga citra dan hubungan yang 

baik dengan para pemangku kepentingan. Mengingat menjangkau para pemangku 

kepentingan dan menjaga siklus komunikasi tidak mudah, maka tidak aneh apabila 

pekerjaan Public Relations mencakup wilayah yang luas dan sistematika yang 

kompleks.  

        Secara singkat dapat dikatakan bahwa public relations adalah fungsi manajemen 

secara khusus yang mendukung terciptanya saling pengertian dalam komunikasi, 

pemahaman, penerimaan, kerja sama antara organisasi dan berbagai publiknya. 

(Cutlip, Centre dan Broom, 2000). 

                  Dalam wawancara dengan Kontan, Sri Lestari dari Principal Consultant 

Cognito Communications Counsellors menyatakan bahwa, 
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"Peluang karier PR sangat besar dan luas, sejalan dengan modernisasi yang 

terjadi di segala bidang".1

       Dalam industri perhotelan, peranan seorang Public Relations sangat penting 

dalam rangka meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan serta 

 

 

       Pernyataan Sri tersebut memperkuat asumsi keberadaan Public Relations tidak 

hanya dibutuhkan dibidang usaha yang semata-mata murni berkonsentrasi pada 

penataan komunikasi saja. Berbagai industri usaha lainnya pun telah mengenal dan 

membutuhkan keberadaan Public Relations untuk menyokong keberlangsungan 

usahanya. Public Relations secara langsung maupun tidak membidik suatu area yang 

vital bagi setiap industri yang ada, yaitu komunikasi. Tanpa komunikasi yang baik, 

sulit bagi seseorang maupun organisasi untuk dapat terus maju dan berkembang. 

       Salah satu peran Public Relations yang tidak dapat dianggap mudah adalah 

memproduksi serta mendistribusikan sebuah pesan. Public Relations dalam 

kesehariannya secara langung maupun tidak langsung melakukan produksi pesan-

pesan yang ditujukan untuk berbagai kalangan pemangku kepentingan, baik 

pemangku kepentingan internal maupun pemangku kepentingan ekternal. Pesan-

pesan dikemas dalam berbagai bentuk media komunikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan para pemangku kepentingan perusahaan. Setiap perusahaan atau individu 

akan memakai berbagai macam saluran yang berbeda dengan pesan-pesan yang 

dikemas secara berbeda juga, sesuai dengan citra yang hendak dikomunikasikan. 

1 http://peluangusaha.kontan.co.id/news/public-relations-menjanjikan-penghasilan-tinggi/2012/08/23 
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mempertahankan citra sebuah merek hotel yang telah terbentuk agar tetap dapat 

terjalin hubungan yang harmonis dalam proses komunikasinya, sehingga dapat 

memaksimalkan kepuasan dari para pemangku kepentingan. 

        Dalam banyak perusahaan, seringkali manajemen tingkat atas membatasi 

partisipasi public relations dalam proses pengambilan keputusan (Cutlip, 

Center&Broom, 2006:310). Sehingga dalam pelaksanaannya, Public Relations tidak 

selalu berada di pihak strategis sebagai kepala yang merancang, namun tidak jarang 

Public Relations itu sendiri menyatu dengan sistem operasional suatu organisasi atau 

perusahaan. 

        Dalam kaitannya dengan dunia Public Relations, dimana tugas seorang Public 

Relations adalah menjalin hubungan baik antara hotel dengan para pemangku 

kepentingannya, dibutuhkan berbagai media komunikasi yang dapat menjembatani 

komunikasi pihak hotel dengan para pemangku kepentingannya itu. Salah satu cara 

berkomunikasi yang dapat dilakukan oleh Public Relations hotel adalah 

berkomunikasi dengan para pemangku kepentingan melalui berbagai media 

komunikasi. 

       PT Swiss-Belhotel International Indonesia adalah salah satu perusahaan 

manajemen  perhotelan di Indonesia. Sebagai perusahaan pengelola hotel dan resort, 

PT Swiss-Belhotel International Indonesia menaungi berbagai jenis properti hotel dan 

resort hampir diseluruh wilayah nusantara. Terhitung sejak tahun 2012 tidak kurang 
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dari 30 (tiga puluh) hotel yang berada dalam naungan PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia telah beroperasi.  

     Sebagai sebuah perusahaan manajemen hotel yang bertugas untuk memperhatikan, 

memelihara dan memastikan kualitas standar pelayanan yang diberikan oleh setiap 

properti yang dibinanya, PT Swiss-Belhotel International Indonesia secara rutin 

melakukan pemantauan pada setiap pesan yang hendak dikeluarkan oleh setiap 

properti yang dinaunginya, termasuk pesan yang hendak dikeluarkan oleh PT Swiss-

Belhotel International Indonesia itu sendiri. 

     Public Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia memfokuskan 

pekerjaannya pada perencanaan produksi dan distribusi pesan untuk setiap media 

komunikasi yang ditanganinya. Setiap pesan yang akan diproduksi disesuaikan 

terlebih dahulu dengan standar yang dimiliki oleh Swiss-Belhotel International dan 

kebutuhan para pemangku kepentingan PT Swiss-Belhotel International Indonesia.  

       Berbagai media yang digunakan oleh Public Relations PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia sebagai media komunikasi sangat beragam, beberapa 

diantaranya adalah kartu ucapan, presentasi, compact disc, flyer, brosur, factsheet, 

ratesheet, topi, kaos, gelas, pulpen, kop surat, amplop dan berbagai bentuk media 

komunikasi lainnya.  

     Proses produksi dan distribusi pesan yang dilakukan oleh Public Relations dari PT 

Swiss-Belhotel International Indonesia menjadi menarik untuk diteliti karena 

pekerjaan yang dilakukan oleh Public Relations PT Swiss-Belhotel International 
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Indonesia sifatnya termasuk pekerjaan yang rutin, yang menurut pengamatan penulis 

memiliki suatu perbedaan dengan fungsi Public Relations pada umumnya, dimana 

pekerjaan Public Relations biasanya sifatnya lebih kearah pekerjaan yang sifatnya 

strategis, bukan kearah pekerjaan yang sifatnya rutin dan terbatas sebagai pendukung 

dari departemen penjualan dan pemasaran seperti yang ada di PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia. 

       Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab public relations memang beragam 

dan menuntut kecermatan Public Relations dalam proses perencanaan pembuatan dan 

pendistribusian pesan. Proses pembuatan dan distribusi pesan menjadi penting untuk 

diperhatikan supaya distorsi atau gangguan terhadap pesan semakin kecil 

kemungkinannya. Peran public relations pun menjadi semakin vital di dalam proses 

pembuatan pesan, supaya pesan yang dibuat memiliki nilai efektivitas yang tinggi. 

Public relations memiliki tugas untuk memilih dan menyusun kata serta mengawasi 

proses pembuatan pesan sehingga pesan yang terangkai efektif dan mewakili citra 

dari perusahaan dengan sebaik-baiknya. 

 

       Elvinaro Ardianto dalam bukunya yang berjudul Public Relations suatu 

pendekatan praktis mengatakan bahwa  untuk mencapai hasil yang efektif, hubungan 

antara Public Relations dan pemasaran harus terhubung dengan baik (2004:64). 

Pernyataan Ardianto Elvinaro ini dapat dipakai untuk menggambarkan hubungan 

Public Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia sebagai elemen 
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pendukung dari divisi penjualan dan pemasaran.  

        Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kurang lebih tiga 

bulan, diluar sifat pekerjaannya yang rutin, pekerjaan yang dilakukan oleh Public 

Relations PT Swiss-Belhotel International Indonesia dapat membawa hasil atau efek 

yang efektif pada citra Swiss-Belhotel International. 

       Fenomena yang akan diteliti oleh peneliti lewat penelitian ini akan difokuskan 

pada saat produksi media komunikasi PT Swiss-Belhotel International Indonesia saat 

menjelang lebaran (ramadhan), dimana pesan yang dibuat dan distribusikan bertujuan 

untuk membina hubungan baik dengan para pemangku kepentingan PT Swiss-

Belhotel International Indonesia, dimana media komunikasi menjadi salah satu alat 

atau cara untuk menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan. Karena 

tanpa pemeliharaan yang baik, loyalitas pemangku kepentingan dapat runtuh. 

Loyalitas sendiri penting adanya untuk dipertahankan, mengingat semakin tingginya 

persaingan usaha, tidak terkecuali di dalam bidang perhotelan. 

        Peneliti melakukan penelitian saat momen lebaran karena momen lebaran 

menjadi suatu momen selebrasi yang dirayakan oleh banyak orang diberbagai 

kalangan, mengingat lebaran adalah hari raya umat muslim dan jumlah penganut 

agama muslim cukup tinggi, bahkan populasinya terbesar di Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 

        Penelitian ini dibuat untuk menjabarkan  proses perencanaan produksi dan 

distribusi pesan media komunikasi yang dilakukan oleh Public Relations PT Swiss-

Belhotel International Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan proses produksi dan 

distribusi pesan media komunikasi yang dilakukan Public Relations PT Swiss-

Belhotel International Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Signifikansi Akademis 

         Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

teori-teori komunikasi dari ilmu komunikasi, terutama dalam bidang Public 

Relations, yang telah dipelajari, termasuk di dalamnya tentang pendalaman 

penggunaan konsep propaganda Laswell sebagai perantara untuk membedah suatu 

fenomena komunikasi. 
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1.4.2 Signifikansi Praktis 

1. Bagi masyarakat dan pembaca diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran bagaimana sebuah 

perusahaan manajemen perhotelan membuat dan 

mendistribusikan sebuah pesan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran 

pekerjaan Public Relations dari sudut pandang yang lain, 

membuktikan bahwa pekerjaan Public Relations pada 

kenyataannya memang luas, tidak terbatas pada pekerjaan 

yang sifatnya strategis saja. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT 

Swiss-Belhotel International Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas pelayanannya. Terlebih lagi, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu departemen 

Public Relations yang dimiliki oleh PT Swiss-Belhotel 

International Indonesia meningkatkan kualitas kinerjanya. 
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